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RINGKASAN

Profil FKIK Unwar

Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
mulai operasional pada 2009 berdasarkan SK Dirjen Dikti No.63/DIT/2009 tentang ljin
Operasional Program Studi Pendidikan Dokter tanggal 20 Januari 2009. Pada 2011,
Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) ditingkatkan statusnya menjadi Fakultas
berdasarkan SK Yayasan Kesejahteraan Korpri Propinsi Bali No.40/YAS.KORPS/I1/2011
tentang pembentukan FKIK Unwar yang selanjutnya dikuatkan lagi dengan SK Rektor
Nomor 154/Unwar/UR-02/2012. Awal 2013, dengan adanya 52 orang lulusan Sarjana
Kedokteran (S.Ked), maka ijin operasional FKIK diperbaharui dengan terbitnya SK
Mendikbud R.l. No0.305/E/O/2013 tentang Penerbitan Kembali Izin Program Studi
Kedokteran dan Program Studi Profesi Dokter.

Pada 2020, setelah 11 tahun operasional, FKIK Unwar telah mengalami
perkembangan yang cukup pesat dilihat dari ketersediaan sarana/prasarana, SDM, dan
tingkat kelulusan. Dengan dibangunnya gedung baru F3 seluas 6.380 m2, akhirnya FKIK
menempati 4 gedung dengan fasilitas yang relatif sudah sangat lengkap. Gedung E (4
lantai) untuk Lab. Anatomi (Lt. 1), ruang dosen (Lt. 2 & 3) dan lantai paling atas tempat
animal breeding penunjang praktikum. Gedung F1 (3 lantai) untuk perpustakaan, dan
ruang dosen. Gedung F2 (4 lantai) untuk Student Center dan Student Lounge (Lt. 1), ruang
pimpinan dan TU (Lt. 2), ruang Prodi, MEU, UPMF, dan UP2M (Lt. 3), dan CBT Center
berkapasitas 240 station (Lt. 4). Di Gedung F3 (4 lantai) tersedia fasilitas Lab. Biomedik
dan Biomol (Lt.1), 28 OSCE Stations (2 set Lt. 2), 40 ruang SGD (Lt.3) dan 3 ruang kuliah
bentuk teater, masing-masing berkapasitas 180 kursi (Lt. 4). Semua ruangan dilengkapi
sarana penunjang pembelajaran sesuai fungsinya, seperti mebeuler, CCTV, AC, komputer,
laptop, LCD projector, alat lab. (praktikum), manekin. kadaver, perpustakaan (textbooks,
journal, e-library, dan ClinicalKey), dan lainnya

FKIK Unwar membawahi 2 Prodi, yaitu Prodi Kedokteran untuk pendidikan tahap
akademik (S.Ked) dan Prodi Profesi Dokter untuk pendidikan tahap profesi (Dokter). Pada
2017 kedua Prodi sudah terakreditasi B (oleh LAM-PTKes) dan pada 2019 mengajukan
reakreditasi dengan harapan akan terakreditasi A (Unggul). Prodi Kedokteran didukung
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oleh 75 dosen tetap dan dengan student body 460 mahasiswa, maka ratio
dosen/mahasiswa adalah 1:6,1 (sudah melebihi standar 1:10). Untuk pendidikan tahap
profesi, FKIK bekerjasama dengan 4 Rumah Sakit Pendidikan (RSP) yaitu RSUD
Sanjiwani Gianyar sebagai RSP Utama, BRSUD Tabanan dan RSUD mangusada Badung
sebagai RSP Satelit, dan RSJ Prop. Bali di Bangli sebagai RSP Afiliasi. Di RSPU (RSUD
Sanjiwani), pendidikan tahap profesi didukung oleh 59 pendidik klinik (dokter spesialis
dengan NIDK), dan dengan student body 155 dokter muda, maka rasio dosen/mahasiswa
adalah 1:2,6 (sudah melebihi standar 1:5).

Dukungan sarana/prasarana dan SDM yang sangat memadai tersebut disertai
kurikulum dan sistem pembelajaran yang mengacu kepada SPMI, SKDI, SN-Dikdok dan
SN-Dikti telah memberikan hasil pembelajaran yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat kelulusan first taker Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter
(UKMPPD) yang dilaksanakan secara nasional 4 kali setahun. Sejak awal kepesertaan
FKIK dalam UKMPPD, tingkat kelulusan tetap tinggi (rata-rata >80%), dan bahkan 2 tahun
terakhir (2019 dan 2020) berturut-turut 92,6% dan 91,7%.

Ke depan, dengan dukungan stakeholderinternal dan eksternal, FKIK berupaya untuk
terus maju dan berkembang dengan mengusung visi: “Menjadi institusi pendidikan
kedokteran dan kesehatan yang terbaik di Indonesia bagian Timur pada tahun 2026,
berbasis teknologi informasi dan menghasilkan lulusan yang berkarakter, kompeten dan
unggul di bidang kedokteran dan kesehatan pariwisata”. Hal yang sangat penting dalam
mewujudkan visi tersebut adalah pendidikan karakter yang dilaksanakan melalui
penerapan spirit Sapta Bayu yang berisikan 7 nilai luhur (core value), yaitu:

1. Berketuhanan Yang Maha Esa
2. Mengembangkan jiwa kepemimpinan Asta Brata
3. Mengabdi kepada Almamater, Masyarakat, Bangsa, dan Negara berdasarkan
Pancasila
4. Unggul dalam Berkarya.
Menjunjung kejujuran dan integritas diri dalam berpikir, berkata dan bertindak
6. Menjaga dan menghormati keberagaman untuk memperkuat persatuan dan
kesatuan.
7. Berwawasan lingkungan berlandaskan Tri Hita Karana
Untuk proses pengembangan, khususnya untuk pengelolaan dan penyelenggaraan
kegiatan Tridharma (pendidikan, penelitian, dan pengabdian), pada 2021 FKIK
mendapatkan pagu anggaran sebesar Rp 32,1 miliar, meningkat l.k. 7% dibandingkan
tahun sebelumnya. Pemanfaatan anggaran tertuang dalam Rencana Kegiatan dan
Anggaran Tahun (RKAT) 2021 yang disusun berbasis kinerja dengan melibatkan semua
unit kerja. Dana tersebut sebagian besar bersumber dari mahasiswa/orangtua yang harus
dipertanggung-jawabkan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Institusi Swasta
(LAKIS).

o

Indikator Kinerja dan Sasaran Strategis
Laporan kinerja mencakup hasil implementasi dari 112 indikator kinerja sasaran (IKS)
yang tertuang dalam Renstra dan evaluasi luaran dari 8 sasaran strategis, yaitu:
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1. Penguatan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS)

2. Terimplementasikannya kurikulum berbasis kompetensi (KBK) sesuai SKDI, SN-Dikti,
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dan SNPK.

. Peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya melalui kuantitas dan kualitas

sumber daya (SDM, sarana/prasarana, dan sumber dana).

. Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian

. Meningkatnya kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat (PkM)
. Terjalinnya kerjasama institusional lokal, nasional dan internasional

. Terlaksananya tata pamong bermutu untuk terwujudnya good governance.

. Membaiknya tingkat kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai

Dari 112 Indikator Kinerja Sasaran (IKS), 103 IKS (92,0%) sudah mencapai target

(melampaui target yang ditetapkan 80%), meningkat hampir 10% dibanding capaian 82,4%

pada tahun sebelumnya seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Capaian target indikator kinerja sasaran FKIK Unwar tahun 2021

Target
No. Sasaran Strategis Jumiah Tercgpai
IKS f %
1 | Penguatan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) 1 1 100,0
2 | Implementasi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 9 9 100,0
3 | Peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya melalui
a. Penguatan SDM 43 38 88,4
b. Penguatan sarana/prasarana 8 8 100,0
c. Penguatan sumber dana 3 3 100,0
4 | Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian 15 14 93,3
5 | Peningkatan kuantitas dan kualitas PkM 4 4 100,0
6 | Terjalin kerjasama institusional lokal, nasional dan 9 7 778
internasional
7 | Terlaksananya tata pamong bermutu untuk terwujudnya 16 15 93,8
good governance
8 | Membaiknya kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai 4 4 100,0
TOTAL 112 103 92,0
Catatan:

IKS belum mencapai target sebanyak 8,0% (9 IKS), yaitu tentang

1)

2)

Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM):

Terkait penguatan SDM, masih ada 5 (lima) IKS yang belum mencapai target, yaitu
(1) Rasio mahasiswa baru, (2) Sumbangan alumni, Dosen dengan jenjang pendidikan
S3 masih belum mencukupi, (4) Dosen dengan jabatan Guru Besar belum
mencukupi, (5) Dosen dengan jabatan Lektor Kepala masih belum mencukupi.
Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian

Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen relatif sangat rendah
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3) Kerjasama, yaitu: (1) belum terlaksananya kerjasama PkM tingkat Nasional dan (2)
belum ada kerjasama PkM tingkat Internasional.
4) Terlaksananya tata pamong bermutu, yaitu belum terbetuknya Prodi baru.

Pengukuran indikator kinerja sasaran (IKS) untuk 8 (delapan) sasaran strategis mengacu
kepada Renstra Unwar 2019-2022 yang mencakup 121 IKS, namun 13 IKS tergolong not
applicable (NA) untuk FKIK. Dalam Renstra FKIK, ada tambahan 6 IKS (4 IKS bidang
kurikulum dan 2 IKS terkait SDM), sehingga total IKS yang eligible untuk FKIK adalah 112
IKS. Dari jumlah tersebut, 103 IKS (92,0%) telah mencapai target, namun masih ada 9
IKS (7,8%) yang perlu perhatian khusus karena target belum tercapai.

1. Penguatan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS)
Visi FKIK adalah: “Menjadi institusi pendidikan kedokteran dan ilmu kesehatan yang
terbaik di Indonesia bagian Timur pada tahun 2026, berbasis teknologi informasi dan
menghasilkan lulusan yang berkarakter, kompeten dan unggul di bidang kesehatan
pariwisata”
Penguatan pemahaman dan penerapan VMTS telah dilaksanakan lewat sosialisasi
intensif disertai monitoring dan evaluasi internal. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
visi terlalu panjang dan belum sepenuhnya mengacu kepada visi universitas.

2. Implementasi Kurikulum Pendidikan Kedokteran dan Kesehatan.
FKIK telah melaksanakan KBK hasil tinjauan kurikulum pada 2015 yang mengacu
kepada SKDI (KKI 2012), SNPK, SN-Dikti, menggunakan strategi SPICES serta
pendekatan adult learning dan student-centered learning (SCL) dalam proses
pembelajaran. Terkait penerapan KBK, dari 9 IKS, semuanya (100%) sudah mencapai
target, khususnya terkait asesmen berbasis kompetensi, pembelajaran berbasis SCL,
tingkat kelulusan first taker pendidikan akademik =290%), dan tahap profesi(=80%.
Penguatan kurikulum dilakukan secara berkelanjutan, khususnya terhadap
kurikulum meso dan mikro di setiap blok pembelajaran dan pada 2021 dilakukan
tinjauan kurikulum secara menyeluruh (kurikulum makro, meso, dan mikro) sebagai
upaya penguatan terhadap kurikulum 2015 disertai penyesuaian dari 7 area (KKI 2012)
menjadi 9 area kompetensi (SPDI 2019). Kurikulum 2021 mulai diterapkan pada
semester ganjil tahun akademik 2021/2022 dengan perubahan mendasar, yaitu
a. Pada pendidikan tahap akademik, dimasukkan 4 MKWU (Agama, Pancasila,
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia) dalam kurikulum dengan beban
studi masing-masing 2 sks yang disebar mulai semester paling awal.
b. Pada pendidikan tahap profesi, durasi siklus kepaniteraan diperpendek dari 92
minggu menjadi 86 minggu dengan mengurangi durasi beberapa siklus siklus
kepaniteraan dan menambahkan sks pada siklus kepaniteraan travel medicine.
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Tingkat kelulusan first taker pada pendidikan akademik dan profesi sudah melampaui
target 80% dan tingkat kelulusan first taker UKMPPD sejak awal (2015) sudah
melampaui target 75% (rata-rata nasional 66%), bahkan 3 tahun terakhir 280% untuk
terpenuhinya akreditasi A (Sangat Baik). Implementasi KBK masih terkendala luaran
hasil penerapan kurikulum yang belum terdata dengan baik, khususnya kohort hasil
ujian (kelulusan) dan hasil monev standar pembelajaran, baik pada tahap akademik
maupun profesi, sehingga belum bisa dilakukan analisis untuk mengurai masalah yang
muncul di masing-masing standar.

Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya

Penguatan SDM

Sasaran strategis terkait penguatan SDM dari 43 IKS yang tercantum dalam Renstra,
38 IKS (88,4%) sudah mencapai target. Sasaran yang belum target terkait dengan rasio
Penmaru 5:1, keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen, jumlah dosen dengan
kualifikasi S3, serfta jumlah dosen dengan jabatan Guru Besar dan Lektor Kepala.
Belum tercapainya rasio 5:1 Penmaru pada 2021 kemungkinan berkaitan dengan
strategi promosi, biaya pendidikan kedokteran di swasta yang relatif tinggi, dan adanya
pembatasan jurusan SMA yang boleh mendaftar. Keterlibatan mahasiswa dalam
penelitian dosen masih terkendala koordinasi dosen dengan mahasiswa, koordinasi
Koordinator Skripsi dengan Dosen, dan dosen belum memiliki road map penelitian,
walau sudah ada kebijakan bahwa setiap dosen wajib melakukan 1 judul penelitian per
tahun akademik.

Pada pendidikan tahap akademik tahun 2021, dari 53 dosen (hampir semuanya
dosen muda) yang memiliki NIDN dan NIDK, 11 orang (20%) dengan jabatan fungsional
Lektor dan 8 orang (15.1%) Doktor (S3), sedangkan sisanya masih Asisten Ahli, dan
bahkan masih ada sekitar 26% (14 orang) belum memiliki jabatan fungsional sehingga
terget belum terpenuhi karena penguatan SDM membutuhkan waktu relatif panjang.
Pada pendidikan tahap profesi, dosen pendidik klinik yang jumlahnya 192 orang (di 4
RS Pendidikan), semuanya (100%) belum memiliki jabatan furngsional karena masih
terkendala kebijakan Rektor dan Yayasan, namun sebagian besar sudah memiliki NIDK
dan mengikuti PEKERTI.

Penguatan SDM dosen telah diupayakan melalui rekrutmen dosen baru dengan
berkualifikasi S2/S3, fasilitasi studi lanjut S2/S3, pelatihan learning management
system (LMS), training & workshop pembuatan proposal penelitian dan PkM, serta
pelatihan pengisian BKD. Sedangkan penguatan tenaga kependidikan (tendik)
dilakukan lewat pelatihan sesuai bidang tugasnya dan memberikan kesempatan studi
lanjut sampai jenjang pendidikan minimal D3.

Peningkatan peran alumni (IKADOKES) untuk pengembangan institusi dilakukan
lewat partisipasi alumni sebagai peer mentor dalam kegiatan pembelajaran, khususnya
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persiapan UKMPPD. Penguatan SDM mahasiswa dan alumni juga dilakukan lewat
tracer study yang dilakukan setiap tahun untuk memperoleh masukan dari alumni dan
pengguna lulusan terkait profil lulusan dan kepuasan pengguna.

Penguatan sarana dan prasarana

Penguatan sasaran strategis bidang sarana dan prasarana (Sarpras) mencakup 8 IKS,
seluruhnya (100%) sudah mencapai target. Sarpras FKIK Unwar relatif sudah amat
lengkap. Selain telah tersedia Gedung E, F1, dan F2, juga telah dibangun gedung baru
F3 berlantai 4 dengan luas total 6.380 meter persegi yang seluruhnya dimanfaatkan
untuk menunjang proses pembelajaran, yaitu Lab Biomedik & Biomol, OSCE Station,
(a’ 14 station), Ruang SGD (40 unit), dan Ruang Kuliah (3 unit a’ 180 kursi) serta setiap
ruangan dilengkapi dengan sarana pembelajaran sesuai fungsinya. Pada 2021 telah
dilakukan penguatan Srapras, yaitudimulainya pembangnan RS Pendidikan,
penyediaan beberapa fasilitas lab tambahan (Lab Penelitian, Lab Kespar, Lab Kesmas,
dan Lab Bioetik), peningkatan mutu perpustakaan (peluasan dan peningkatan bahan
ajar), pembangunan student lounge, dan renovasi ruang dosen.

Penguatan sumber dana

Penguatan sumber dana mencakup 3 IKS, seluruhnya (100%) sudah mencapai target.
Penguatan sumber dana FKIK ditunjukkan dengan adanya peningkatan pagu anggaran
hampir 3 kali lipat (29,2%) dibandingkan dengan target 10,0% pada 2021. Penguatan
dana juga terlihat dari peningkatan secara signifikan perolehan dana dari pemanfaatan
Lab. Biomol untuk pemeriksaan PCR Covid-19.

Pada 2021, FKIK Unwar membentuk Unit Pemberdayaan dan Kerjasama yang
membawahi 2 Seksi, yaitu Seksi Pemberdayaan dan Seksi Kerjasama. Seksi
Pemberdayaan yang membidangi kerjasama non-akademik berupaya untuk
meningkatkan sumber dana selain dari mahasiswa. Dalam hal ini tersedia wadah
Badan Kekeluargaan (BK) dan lkatan Wanita Warmadewa (IWANWAR) FKIK Unwar
yang keduanya mengembangkan kegiatan untuk peningkatan kesejahteraan
karyawan.

4. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Penelitian
Sasaran strategis bidang peneltian mencakup 15 IKS, 93,3% (14 IKS) telah mencapai
target dan 1 IKES yang belum mencapai target, yaitu masih minimnya keterlibatan
mahasiswa dalam penelitian dosen. Penguatan di bidang penelitian telah diinisiasi
dengan kebijakan bahwa setiap dosen wajib mempunyai road map penelitian,
melaksanakan penelitian minmal 1 judul per tahun akademik dengan melibatkan

mahasiswa.
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Peningkatan kualitas penelitian dilakukan lewat sosialisasi penulisan proposal
penelitian, training & workshop proposal, dan pelatihan penulisan artikel. Untuk publikasi
hasil penelitian sudah tersedia WMJ (Warmadewa Medical Journal) untuk dosen dan
AMJ (Aesculapius Medical Journal) untuk skripsi mahasiswa. Penguatan penelitian juga
dilakukan lewat restrukturoisasi organisasi dan kerjasama. Penguatan organisasi
penelitian dilakukan dengan dikembangkannya 5 (lima) Divisi, yaitu Herbal / WHRC
(Warmadewa Herbal Research Center), Neuroscience / Brain Center, Penyakit Tropis,
Cancer, dan Stem Cell. Kerjasama bidang penelitian terus dikembangkan dan yang
masih jalan adalah dengan Lembaga Biomol Eijkman, Queensland Institute of Medical
Reseach (QIMR), dan Univ. of Alabama.

. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat

Sasaran strategis peningkatan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) yang mencakup 4 IKS, seluruhnya (100%) telah mencapai target. Pendanaan
kegiatan PkM bersumber dari LMP Universitas dan FKIK. Kegiatan PkM lebih banyak
dilakukan di wilayah binaan Kecamatan Payangan yang sekaligus dijadikan Lab.
Lapangan atau Lab. Kesehatan Masyarakat (Kesmas) untuk praktik Program COME
(Community Oriented Medical Education). Penguatan PkM dilaksanakan lewat
penyelenggaraan training & workshop penulisan proposal PkM serta menyediakan
wadah publikasi hasil PkM berupa Warmadewa Ministrium Medical Journal (WMMJ).

. Terjalin Kerjasama Institusional Lokal, Nasional, dan Internasional

Sasaran strategis terkait kerjasama mencakup 9 IKS di bidang kerjasama, baru 7 IKS
(77,8%) yang mencapai target namun ada 2 IKS yang, yaitu jalinan kerjasama PkM
secara nasional dan internasional. Kerjasama nasional telah terjalin dengan Universitas
Hasanuddin (Unhas), Lembaga Biomol Eijkman, PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido
Muncul Tbk Semarang, dan Badan Standardisasi Nasional dan namun belum
menyentuh kerjasama PkM. Demikian juga halnya kerjasama penelitian internasional
sudah terjalin dengan Maharishi University of Management (MUM) di lowa USA, Niigata
University, Japan, The Council of The Queensland Institute of Medical Research (QIMR
Berghofer) Australia, dan Maharishi Vedic Research Institute, Australia namun juga
belum ada kerjasama PkM. Pelaksanaan kerjasama masih terkendala peningkatan
mutu, khususnya terkait dengan isi, intensitas, dan keberlanjutan kerjasama.

. Terlaksananya tata pamong bermutu untuk terwujudnya good governance

Sasaran strategis terkait tata pamong mencakup16 IKS, semuanya sudah mencapai
target kecuali pembentukan Prodi Baru yang masih dalam proses penyusunan proposal
pembentukan Prodi Kedokteran Gigi dan Prodi Bioteknologi. Peningkatan mutu tata
pamong dapat ditunjukkan beberapa indikator, salah satunya adalah nilai akreditasi.
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Pada tahun akademik 2020/2021, FKIK dinilai oleholeh asesor LAM-PTKes lewat6
asesmen lapangan daring (ALD) dan memperoleh peningkatan nilai akreditasi cukup
signifikan, yaitu dari 307 (Prodi Kedokteran) dan 311 (Profesi Dokter) menjadi 350 untuk
kedua Prodi.

Peningkatan mutu tata pamong telah didukung oleh adanya pelaksanaan
penjaminan mutu berkelanjutan dengan adanya Unit Penjaminan Mutu Fakultas
(UPMP), telah dilaksanakannya audit mutu internal (AMI), dan adanya monitoring dan
evaluasi internal (monevin) secara berkelanjutan oleh setiap unit kerja. Penguatan tata
pamong juga didukung layanan berbasis IT, khususnya dalam manajemen informasi
untuk mendukung kebijakan, yaitu telah tersedianya berbagai software SIM-T berbasis
IT, antara lain SIMON, SIMKEU (Keuangan), SIMFA (Fasilitas Sarpras), SIMAK
(Akademik), SIMWA (Mahasiswa), SIMPEG (Kepegawaian), SI Sapra (pemanfaatan
Sarpras), SI AMAI, SIDAM (Data Akreditasi Mandiri), dan SI Komplin namun operasional
dan pemanfatannyanya belum maksimal.

8. Membaiknya Kesejahteraan Sivitas Akademika dan Pegawai

Sasaran strategis terkait peningkatan kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai
mencakup 4 IKS, semua (100%) sudah mencapai target. Peningkatan kesejahteraan
dosen dan pegawai dilakukan lewatlewat kenaikan gaji berkala dan pemberian insentif
sehingga take home pay dosen dan pegawai hampir menyamai aparatur sipil negara
(ASN). Peningkatan kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai di FKIK Unwar telah
diupayakan dengan berbagai cara. Dosen difasilitasi untuk memperoleh sertifikat
dosen (Serdos) serta hibah penelitian dan PkM. Mahasiswa berprestasi dan kurang
mampu disediakan beasiswa bersumber dari institusi atau institusi/lembaga lain.
Peningkatan kesejahteraan juga dilaksanakan lewat lewat pembetrdayaanj Badan
Kekeluargaan (BK), Koperasi IWANWAR, dan Unit Pemberdayaan dan Kerjasama.
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